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Abstract 

 

Training on developing differentiation-based learning tools for MGMP IPA Makassar City aims to 

improve science teachers' competence in preparing teaching modules and learner worksheets (LKPD). 

This training included 20 science teachers who were members of the Makassar City Science MGMP. This 

activity occurred in December 2024 at the FMIPA Campus of Makassar State University. The 

Differentiated Science Inquiry (DSI) learning model is the focus of development by implementing four 

levels of inquiry: Demonstrated Inquiry, Structured Inquiry, Guided Inquiry, and Self-Directed Inquiry. 

The methods applied in the training include material delivery, training in the preparation of tools, and 

evaluation of training results. The evaluation results showed a significant increase in science teachers' 

understanding of aspects of the preparation of LKPDs dan modules, including understanding 

differentiated learning, DSI learning models, and the characteristics of LPDs and teaching modules. The 

training participants also showed enthusiasm and gave positive feedback regarding the methods and 

materials presented. Thus, this training can increase teacher creativity in developing flexible science 

learning tools that fit students' needs to support the implementation of the Merdeka Curriculum. 

 

Keywords: Learning Materials, Differentiated, DSI Model, Lesson Plan, LKPD. 

 

Abstrak 

 

Pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis diferensiasi bagi MGMP IPA Kota Makassar 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru IPA dalam penyusunan modul ajar dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Peserta pada pelatihan ini yaitu 20 orang guru IPA yang tergabung dalam MGMP 

IPA Kota Makassar. Kegiatan ini berlangsung pada Bulan Desember 2024 di Kampus FMIPA Universitas 

Negeri Makassar. Model pembelajaran Differentiated Science Inquiry (DSI) menjadi fokus 

pengembangan dengan menerapkan empat level inkuiri: Demonstrated Inquiry, Structured Inquiry, 

Guided Inquiry, and Self-Directed Inquiry. Metode yang diterapkan dalam pelatihan meliputi, 

penyampaian materi, pelatihan penyusunan perangkat, serta evaluasi hasil pelatihan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman guru IPA terkait aspek dalam penyusunan 

modul dan LKPD, termasuk pemahaman pembelajaran berdiferensiasi, model pembelajaran DSI, 

karakteristik modul ajar dan LKPD. Peserta pelatihan juga menunjukkan antusiasme tinggi dan 

memberikan umpan balik positif terkait metode dan materi yang disampaikan. Dengan demikian, 

pelatihan ini mampu meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran IPA 

yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik guna mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Diferensiasi, DSI, Modul Ajar, LKPD. 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan abad ke-21 menunjukkan kemajuan 

yang signifikan dan pesat dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Fuad et al., 2017; Zubaidah et al., 

2017; Ramlawati et al., 2024) guna menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas sehingga 

mampu bersaing secara global (Siswati et al., 

2016). Sumber Daya Manuasia (SDM) yang 

berkualitas dapat diperoleh dari proses pendidikan 

yang berkualitas (Afandi et al, 2024: Madang et al, 

2024). Oleh karena itu, kebutuhan akan pendekatan 

instruksional yang inovatif semakin nyata dan 
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krusial (Rosario & Chua, 2023; Irmayanti et al., 

2023; Sari & Ahmad, 2024).  

Implementasi Kurikulum Merdeka saat ini 

menuntut pendidik untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam proses 

pembelajaran (Ramlawati et al., 2024; Wahyuni, 

2023; Safarati & Zuhra, 2023). Prinsip 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka menuntut 

pembelajaran dirancang dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan dan 

tingkat pencapaian peserta didik, sesuai dengan 

kebutuhan belajar, serta mencerminkan 

karakteristik dan perkembangan peserta didik yang 

beragam. Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan instruksional di mana guru 

menerapkan berbagai metode pengajaran untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan individual setiap 

peserta didik. Kebutuhan ini mencakup 

pengetahuan yang dimiliki, gaya belajar, minat, 

serta pemahaman mereka terhadap mata pelajaran 

(Utami et al, 2024; Putra et al, 2023; Arsyad & 

Sari, 2024). Hal ini menuntut guru untuk memiliki 

kompetensi yang memadai dalam menyediakan 

perangkat pembelajaran yang relevan (Harlis et al, 

2024; Arsih, 2024; Ramlawati et al, 2024; 

Ramdani et al, 2024). 

Pentingnya pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis diferensiasi dalam 

implementasi kurikulum Merdeka telah dikaji oleh 

beberapa literatur. Perangkat pembelajaran yang 

terdiferensiasi menyediakan berbagai jalur belajar 

yang mengakomodasi perbedaan gaya belajar, 

minat, kesiapan belajar, dan profil belajar peserta 

didik (Harlis et al., 2024; Ramdani et al., 2024; 

Saenab et al., 2024). Meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dengan menawarkan 

pilihan dan menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna (Handayani & Muhtar, 2022). 

Selain itu, perangkat pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk merancang aktivitas 

dan asesmen yang sesuai dengan beragamnya 

tujuan pembelajaran (Yanto et al., 2024; Irmayanti 

et al., 2023). 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA 

Kota Makassar merupakan forum atau organisasi 

yang beranggotakan guru-guru IPA di tingkat 

SMP-sederajat di Kota Makassar. MGMP ini 

berfungsi sebagai wadah untuk berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik 

dalam pembelajaran IPA (Asikin et al, 2019; Arsih 

et al, 2024; Yanto et al, 2024). Permasalahan yang 

dihadapi guru mata Pelajaran IPA dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka diantaranya, 

rendahnya kemampuan dan keterampilan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran, 

khususnya modul ajar dan LKPD berbasis 

diferensiasi (Mahdiannur, et al, 2022; Saenab et al, 

2024; Deswita et al, 2023). Hal ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Widarti, et al (2023) yang 

mengemukakan fakta bahwa 100% guru dalam 

MGMP Kimia Sidoarjo mengalami kesulitan dalam 

membuat modul ajar berdiferensiasi, diantaranya 

terkendala waktu dan memadukan Capaian 

Pembelajaran (CP), belum memahami komponen 

modul ajar, kesulitan dalam pembagian sub-elemen 

dalam modul, dan penentuan model pembelajaran 

yang sesuai, serta menentukan unsur elemen 

berdiferensiasi. Lebih lanjut, hasil penelitian Jalmo 

et al (2024) menunjukkan bahwa guru IPA SMP se-

Kabupaten Lampung Selatan, mengalami kesulitan 

dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berdiferensiasi. Guru mengalami kesulitan 

dalam merancang aktivitas dalam LKPD yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, 

instrumen penilaian yang dapat mengukur 

perkembangan peserta didik secara individual, serta 

keterbatasan waktu dan sumber daya dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan LKPD 

berdiferensiasi.  

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dikemukakan, tantangan yang dihadapi guru IPA 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis diferensiasi yaitu, 1) kompleksitas dalam 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik yang 

beragam; 2) mengembangkan materi dan aktivitas 

pembelajaran yang beragam dan relevan; dan 3) 

mengembangkan asesmen yang autentik, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang beragam.  Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan guru IPA dalam mengembangkan 

dan mengimplementasikan modul ajar dan LKPD 

berbasis diferensiasi yang selaras dengan 

Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini diharapkan 

bermanfaat dalam peningkatan kompetensi 

pedagogik dan profesionalisme guru IPA dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

memperluas jejaring dan kolaborasi dengan sesama 

guru IPA. Sehingga dalam penerapannya, modul 

ajar dan LKPD berdiferensiasi diharapkan dapat 

berkontribusi bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA dan implementasi Kurikulum 

Merdeka di Kota Makassar. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Pelatihan dilaksanakan bertahap pada Bulan 

Desember 2024 bertempat di Kampus FMIPA 

Universitas Negeri Makassar. Peserta dalam 

kegiatan ini yaitu 20 orang guru IPA Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang tergabung dalam 

MGMP IPA Kota Makassar. Peserta berasal dari 

beberapa SMP Negeri di berbagai kecamatan di 

Kota Makassar seperti, Kecamatan Manggala, 

Rappocini, Tamalate, Ujung Pandang, dan 

Mamajang. Beberapa sekolah asal peserta antara 

lain, SMPN 1 Makassar, SMPN  6 Makassar, 
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SMPN 8 Makassar, SMPN 18 Makassar, SMPN 

27 Makassar, dan SMPN 33 Makassar. 

Metode Pelaksanaan kegiatan meliputi 

penyampaian materi, pendampingan penyusunan 

modul ajar dan LKPD, dan evaluasi (Widarti et al, 

2023; Madang et al, 2024). Tahapan Pengabdian 

kepada Masyarakat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan 

No. Kegiatan Metode 

1.  Penyampaian materi Pengenalan 

Model pembelajaran DSI. 

Ceramah, 

diskusi 

2.  Pelatihan penyusunan Modul ajar 

dan LKPD berbasis differensiasi 

Pendampingan 

3.  Evaluasi modul ajar dan LKPD 

berbasis model DSI 

Pretest, post-

test, dan 

Angket 

Tahapan pengabdian berdasarkan Tabel 1 

diuraikan secara mendetail sebagai berikut: 

Tahap 1. Penyampaian Materi. 

Penyampaian materi didahului dengan pemberian 

tes awal (pre-test). Tahap 1 bertujuan untuk 

memberi pengetahuan kepada guru IPA terkait 

Model pembelajaran DSI sebagai salah satu model 

pembelajaran berdiferensiasi yang dapat 

diterapkan pada Kurikulum Merdeka.  

Tahap 2. Pendampingan penyusunan modul ajar 

dan LKPD 

Pada tahap ini, guru-guru didampingi oleh tim 

pengabdi sebagai fasilitator untuk menyusun 

modul ajar dan LKPD berbasis diferensiasi. Proses 

pendampingan merupakan lanjutan dari tahap 

penyampaian materi, dimana peserta terlibat 

langsung dalam menyusun perangkat secara aktif. 

Tahap 3. Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pelatihan, faktor pendukung 

dan penghambat selama pelaksanaan pengabdian. 

Teknik yang dilakukan dengan pemberian pre-test 

dan post-test berupa soal pilihan ganda yang 

masing-masing terdiri dari 20 nomor soal pilihan 

ganda dengan lima pilihan jawaban, serta kuisioner 

berupa respon peserta pelatihan menggunakan 

skala likert terhadap aspek penyampaian materi, 

metode dan waktu pelatihan, keterampilan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran, 

kolaborasi, dan tindak lanjut. 

Dengan menggabungkan pre-test, post-test, dan 

kuesioner, evaluasi pelatihan dapat dilakukan 

secara komprehensif dan memberikan gambaran 

yang lebih akurat mengenai efektivitas pelatihan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran 

IPA berdiferensiasi selain bertujuan untuk 

menggali informasi terkait Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) yang telah 

dilaksanakan pada satuan kerja guru, juga bertujuan 

membekali pengetahuan dan keterampilan dalam 

merancang, membuat, dan menerapkan modul ajar 

dan LKPD berdiferensiasi. Pelatihan ini 

dilaksanakan pada Minggu pertama Bulan 

Desember Tahun 2024, bertempat di kampus 

FMIPA UNM. Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang 

guru IPA yang tergabung dalam Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) IPA di Kota Makassar. 

Pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran 

ini terdiri dari 3 tahap, yaitu penyampaian materi 

dan tanya jawab, penyusunan perangkat 

pembelajaran, khususnya modul ajar dan LKPD, 

serta evaluasi kegiatan. 

1. Penyampaian Materi 

Tahap awal berupa penyampaian materi yang 

bertujuan memberikan pemahaman dasar kepada 

peserta mengenai Model pembelajaran 

Differentiated Science Inquiry (DSI), seperti prinsip 

utama dari model ini dan bagaimana model ini 

dapat diterapkan dalam Kurikulum Merdeka. 

Gambar 1 menunjukkan narasumber memberikan 

materi terkait pembelajaran berdiferensiasi dan 

Model DSI dalam Kurikulum Merdeka. 

  
Gambar 1. Penyampaian materi oleh Narasumber 

Berdasarkan Gambar 1, penyampaian materi dalam 

pelatihan dilaksanakan dengan berbagai metode, 

seperti seminar, diskusi, dan tanya jawab yang 

idealnya dikombinasikan untuk hasil terbaik. 

Penyampaian materi dilaksanakan dengan metode 

ceramah dan diskusi dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta pelatihan untuk 

menganalisis situasi nyata dan mencari solusi. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Jalmo et al 

(2024) dan Ahmad et al (2024), dimana dalam 

pelatihan melibatkan lebih dari satu metode dapat 

memberikan Gambaran yang lebih komprehensif. 

Peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan. 

Hal ini terlihat dari interaksi dua arah antara 

narasumber dan peserta seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Diskusi dan berbagi pengalaman 

Gambar 2 menunjukkan peserta sangat antusias 

silih berganti berbagi pengalaman pada satuan 

kerja masing-masing. Hal ini didukung oleh 

penelitian Madang et al, (2024) dan Wahyuni 

(2024) yang mengungkapkan terkait beberapa 

manfaat berbagi pengalaman melalui Best Practice 

meliputi, (1) Meningkatkan kompetensi guru 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi; 

(2) Menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran; (3) Membangun jejaring dan 

kolaborasi antar guru; (4) Meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

2. Pendampingan Penyusunan Modul dan 

LKPD Berdiferensiasi 

Pendampingan penyusunan modul dan LKPD 

berdiferensiasi berfokus pada penyusunan 

perangkat pembelajaran yang mengakomodasi 

kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 

Proses pendampingan ini melibatkan beberapa 

tahapan, dan menghasilkan modul ajar serta LKPD 

yang terdiferensiasi berdasarkan konten, proses, 

dan produk. Pada tahap ini para guru didampingi 

secara langsung dalam menyusun modul ajar dan 

LKPD dengan Langkah-langkah yang telah 

dijelaskan pada tahap penyampaian materi.  

Narasumber dibantu oleh dua orang fasilitator 

dosen dalam memeriksa perangkat, memberikan 

arahan dan bantuan pada peserta. Pada pelatihan 

ini fokus pada mengembangkan materi dan 

aktivitas pembelajaran berdiferensiasi konten, 

proses, dan produk, serta mengarahkan peserta 

untuk menyusun asesmen yang terdiferesiasi 

dengan beragam metode seperti penilaian kinerja, 

portofolio, dan lainnya. Tahap pendampingan 

narasumber dan fasilitator kepada guru pada 

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3. 

   
Gambar 3. Pendampingan penyusunan perangkat 

pembelajaran berdiferensiasi 

Proses pendampingan tidak berhenti saat selesainya 

pelatihan, namun pemantauan dan evaluasi 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Tahap ini 

membantu guru sebagai peserta dalam memahami 

prinsip-prinsip diferensiasi, mengembangkan 

perangkat pembelajaran, dan menerapkannya di 

kelas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hadi 

(2022) dan Sinaga et al (2025) yang menjelaskan 

pada dasarnya strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilakukan dalam 3 bentuk, yaitu: (1) 

diferensiasi konten, (2) diferensiasi proses, (3) 

diferensiasi produk. Diferensiasi konten dilakukan 

melalui kesiapan, minat, dan profil belajar peserta 

didik. Diferensiasi proses dilakukan melalui 

penggunaan kegiatan berjenjang, mengembangkan 

kegiatan bervariasi dan menggunakan 

pengelompokkan peserta didik sesuai dengan 

kesiapan, kemampuan, dan minat. Diferensiasi 

produk dapat dilakukan melalui pemberian pilihan 

bagaimana peserta didik mengekspresikan 

pembelajaran yang diinginkan.  

Contoh modul ajar dan LKPD yang dihasilkan dari 

pendampingan dapat dilihat pada Gambar 4 dan 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Modul ajar berdiferensiasi 

 
Gambar 5. LKPD berdiferensiasi 

3. Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan akhir pada pengabdian masyarakat 

dilakukan dengan tes akhir atau post-test untuk 

mengukur efektivitas pelaksanaan pelatihan. Soal 

tes akhir berupa pertanyaan pilihan ganda yang 

terdiri dari 20 nomor soal dengan bentuk pilihan 

ganda 5 opsi jawaban. Pemberian tes akhir 

bertujuan untuk mengukur hasil pelaksanaan 

pelatihan dan memberikan umpan balik terkait 

keefektifan dari pelatihan. Dokumentasi kegiatan 

evaluasi pelaksanaan pelatihan pengembangan 

perangkat pembelajaran IPA disajikan pada 

Gambar 6 dan Gambar 7 
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Gambar 6. Pelaksanaan tes awal (pre-test) 

   
Gambar 7. Pelaksanaan tes akhir (post-test) 

Hasil analisis statistik terhadap pengembangan 

perangkat pembelajaran IPA berbasis diferensiasi 

sebelum dan setelah dilaksanakan pelatihan 

diperoleh nilai tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test) yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik deskriptif skor pelatihan 

No Statistik Pre-test Post-test 

1 Jumlah sampel 20 20 

2 Skor ideal 100 100 

3 Skor tertinggi 90 100 

4 Skor terendah 30 50 

5 Skor rata-rata 64,5 88,25 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa capaian 

skor rerata pretest peserta sebesar 64,5 sedangkan 

untuk skor rerata post-test 88,25. Skor tertinggi 

pretest yaitu sebesar 90 sedangkan untuk skor 

terendah pretest sebesar 30. skor tertinggi posttest 

sebesar 100 sedangkan skor terendah postest 

adalah 50. Hasil uji deskriptif didukung oleh hasil 

penelitian Mahdiannur et al., (2022) dan Jalmo et 

al., (2024), dimana kegiatan pendampingan 

penyusunan perangkat berdiferensiasi efektif 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

IPA dalam menyusun modul ajar dan LKPD. 

Uji peningkatan rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan rata-rata hasil nilai pretest 

dan postest peserta pelatihan. Hasil uji N-gain 

disajikan dalam Tabel 3   

Tabel 3. Hasil Uji N-gain 

Kategori Frekuensi 

Pretest 64.50 

Post-test 88.25 

Selisih rata-rata 23.75 

N-gain kelas 0.66 

Kriteria Sedang 

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 

sebesar 0,66 dengan kriteria sedang. Sesuai dengan 

kriteria bahwa terdapat 3 kriteria pada hasil N-

gain, yaitu N-gain ≥ 0,70 masuk pada kategori 

tinggi, 0,30 < N-gain < 0,70 masuk pada kategori 

sedang, N-gain ≤ 0,30 termasuk dalam kategori 

rendah (Hake, 1999). Hasil ini didukung oleh 

penelitian Annisa (2023) menunjukkan hasil 

pengujian N-gain diperoleh peningkatan rata-rata 

sebesar 0,66 dengan kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

dalam menyusun modul ajar dan LKPD 

berdiferensiasi. 

Selain tes, peserta pelatihan juga diberikan 

kuisioner berupa respon peserta dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 10 nomor. Pertanyaan pada 

respon peserta berkaitan dengan penilaian terhadap 

penyampaian materi dari narasumber, metode dan 

waktu pelatihan, dan keterampilan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran IPA. 

Data hasil responsi peserta pelatihan disajikan pada 

Gambar 8 

 
Gambar 8. Hasil respon peserta pelatihan 

Secara umum hasil respon peserta pada pelatihan 

pengembangan perangkat pembelajaran IPA 

berbasis diferensiasi pada 10 pertanyaan 

menunjukkan bahwa peserta sangat antusias 

mengikuti pelatihan, materi yang disampaikan 

sangat bermanfaat dan dapat diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, 
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namun juga meningkatkan keterampilan peserta 

dalam membuat perangkat penilaian. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya, seperti pelatihan pembuatan E-LKPD 

berdiferensiasi dapat meningkatkan keterampilan 

guru MGMP IPA serta dapat diimplementasikan 

ke dalam proses pembelajaran (Madang et al, 

2024; Yanto et al, 2024, Desviona et al, 2024; 

Jatmo et al., 2024). 

Simpulan 

Pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis diferensiasi telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menyusun modul ajar dan LKPD dengan model 

pembelajaran DSI. Faktor pendukung 

terlaksananya pelatihan ini yaitu desain pelatihan, 

narasumber yang kompeten, dan dukungan dari 

pemangku kepentingan. 

Rekomendasi 

Materi yang disampaikan dalam pelatihan cukup 

kompleks dan membutuhkan praktik langsung, 

maka direkomendasikan bagi guru untuk 

melakukan pendalaman materi secara mandiri dan 

melakukan refleksi secara berkala terhadap 

penggunaan modul dan LKPD dengan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Bagi 

sekolah, direkomendasikan untuk menjadwalkan 

alokasi khusus bagi guru untuk mengembangkan 

modul ajar dan LKPD. Pengembangan program 

pelatihan selanjutnya diharapkan alukasi waktu 

yang memadai guna memberikan kesempatan 

praktik langsung yang lebih banyak dan 

mendalam, serta menyediakan program 

pendampingan pasca pelatihan untuk membantu 

guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi menggunakan modul ajar dan 

LKPD. 
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